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ABSTRAK  

Cyberbullying adalah jenis perundungan yang dilakukan melalui penggunaan internet. Saat ini 

cyberbullying telah banyak terjadi dikalangan remaja, tidak terkecuali melanda dunia pendidikan. Dampak 

yang ditimbulkan dari cyberbullying adalah menurunkan kesejahteraan emosional pada korban. Ketahanan 

emosional menjadi faktor penting untuk mencegah dampak cyberbullying yang berkepanjangan. Penelitian 

ini bermaksud untuk menganalisis ketahanan emosional remaja korban cyberbullying. Sebanyak 115 pelajar 

SMP berusia 12-16 tahun yang merupakan korban cyberbullying dilibatkan untuk mengisi kuisoner 

penelitian skala ketahanan emosional yaitu The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC). Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistic korelasi dan regresi. Ketahanan emosional berhasil 

membantu korban cyberbullying untuk menemukan kepuasan hidup. Remaja korban cyberbullying dapat 

mempertahankan kenyamanan diri melalui melalui ketahanan emosional. 
 

Kata Kunci: cyberbullying, ketahanan emosional, korban, remaja 

 

ABSTRACT  

Cyberbullying is a type of bullying that is carried out through the use of the internet. Cyberbullying has 

occurred a lot among teenagers, including in the world of education. The impact of cyberbullying is to 

reduce the emotional well-being of the victim. Emotional resilience is an essential factor in preventing the 

prolonged effects of cyberbullying. This study intends to analyze the emotional resilience of adolescent 

victims of cyberbullying. A total of 115 junior high school students aged 12-16 years who were victims of 

cyberbullying were involved in filling out a research questionnaire on an emotional resilience scale, The 

Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC). The collected data were analyzed using correlation and 

regression statistical techniques. Emotional resilience is successful in helping cyberbullying victims find 

life satisfaction. Teenage victims of cyberbullying can maintain self-comfort through emotional resilience. 
 

Keywords: cyberbullying, emotional resilience, victims, adolescents 

 

PENDAHULUAN 

Cyberbullying merupakan bentuk 

perundungan yang dilakukan oleh seseorang 

melalui media internet untuk menyakiti atau 

menyerang korban (Ibrahim & Toyyibah, 

2019). Remaja memiliki tingkat kerentanan 

yang tinggi terhadap cyberbullying (Jalal et 

al., 2021). Kasus perundungan secara online 

pada remaja semakin sering terjadi pada 

beberapa tahun terakhir. Jumlah korban di 

platform media sosial mengalami peningkatan 

dari tahun 2016 hingga 2019. Tahun 2016, 

terdapat 34 korban, kemudian jumlahnya 

meningkat menjadi 55 korban pada tahun 

2017, 109 korban pada tahun 2018, dan 

mencapai 117 korban pada tahun 2019 

(Pahlevi, 2022). Rahayu (2012) 60% remaja 

di Yogyakarta, Semarang, dan Magelang 

belum memahami tentang perundungan siber, 

serta efek yang dapat terjadi, dimana individu 

hanya memiliki pengetahuan atau kesadaran 

tentang cyberbullying dan bahkan 

menganggapnya sebagai sesuatu yang wajar 

jika dilakukan oleh remaja. 

Menurut Tim KPAI kasus bullying atau 

perundungan di lingkungan pendidikan 

berada pada posisi keempat dalam kasus 

kekerasan anak yang terjadi di Indonesia 
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(ASJ, 2018). Salah satunya terjadi pada 

pendidikan Sekolah Menengah Pertama 

(Syadza & Sugiasih, 2017). Tarapdar & 

Kellett (2011) bentuk-bentuk tindakan yang 

dilakukan oleh pelaku untuk menyerang 

korban, dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 28% melalui email, 27% melalui SMS, 

17% melalui panggilan yang tidak dijawab, 

14% melalui penyebaran foto dan informasi 

tanpa izin pemilik, 7% melalui pengucilan 

sosial, dan 7% melalui pembuatan forum 

website yang bertujuan membenci seseorang. 

Tindakan cyberbullying pada remaja dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Menurut Navarro et al (2015) efek yang 

ditimbulkan dari perundungan siber pada 

korban mencakup beberapa aspek: 1) dampak 

fisik: remaja mengalami gejala fisik seperti 

sakit kepala, sakit perut, gangguan tidur, 

kelelahan, masalah punggung, kehilangan 

nafsu makan, dan masalah pencernaan, 2) 

dampak psikologis dan emosional: remaja 

mengalami perasaan takut, teror, kecemasan, 

penderitaan, kesedihan, stres, dan gejala 

depresi, 3) dampak terkait sekolah: remaja 

menjadi kurang termotivasi untuk pergi ke 

sekolah dan mengalami penurunan 

konsentrasi atau penurunan nilai akademik, 4) 

dampak psikososial: remaja merasakan 

perasaan isolasi, kesepian, pengucilan, dan 

bahkan penolakan dalam interaksi sosial. 

Triyono & Rimadani (2019) menunjukan 

cyberbullying memiliki dampak terhadap 

perubahan psikologis serta emosional bagi 

korban. Masalah yang terdapat pada korban 

cyberbullying berhubungan dengan masalah 

kesehatan mental seperti perilaku sosial, 

kepuasan hidup, dan kesejahteraan emosional 

(Elgar et al., 2014). Saiz et al (2019) 

menunjukan bahwa ketahanan (resilience), 

kontrol emosi, serta dukungan sosial 

merupakan faktor pendukung bagi korban 

bullying/cyberbullying. 

Individu yang mengalami viktimisasi 

bullying/cyberbullying kronis memiliki 

kesejahteraan emosional yang paling buruk 

(Yubero et al., 2021). Dalam kondisi tersebut 

korban akan berusaha memperjuangan diri 

dalam menghadapi lingkungan sosial nya 

dengan meningkatkan ketahanan emosional. 

Mengembangkan kemampuan emosional 

yang kuat sangat penting karena secara 

signifikan memengaruhi keterampilan sosial, 

kesejahteraan psikologis, dan kesehatan 

emosional seseorang di masa depan. 

Khususnya pada remaja, pembentukan dan 

peningkatan kompetensi emosional harus 

diprioritaskan pada tahap perkembangan ini 

(Shaw et al., 2019). 

 Ketahanan emosional memiliki peran 

penting dalam menjaga kesejahteraan mental 

dan fisik, serta membantu menghindari 

kesalahan dalam proses berpikir (Murden et 

al., 2018). Berdasarkan uraian diatas 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

ketahanan emosional dan kepuasan hidup 

pada remaja korban cyberbullying. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Tugade & Fredrickson (2004) 

emosi positif menjadi sebuah tresor terhadap 

ketahanan (resilience) sebagai upaya 

seseorang untuk berkembang meskipun 

kesulitan dan serangan. Ketahanan emosi 

adalah ketika seseorang mampu menahan 

dirinya untuk tidak marah, merasa sedih dan 

cemas ketika menghadapi situasi yang 

dianggap buruk baginya (Hurriyati & 

Mawarni, 2013). Menurut Murden et al (2018) 

emotional resilience, berasal dari kata kerja 

Latin “resilire” (melompat atau bangkit 

kembali), menunjukan sebuah kemampuan 

atau usaha untuk pulih atau bangkit kembali 

dari peristiwa stres. 

Menurut Elgar et al., (2014) peristiwa 

cyberbullying yang terjadi meninggalkan 

suatu permasalahan kesehatan mental pada 
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korban cyberbullying seperti perilaku sosial, 

kepuasan hidup, dan kesejahteraan emosional. 

Pada kondisi tersebut korban cyberbullying 

akan berusaha bangkat kembali dari 

pengalaman negatif serta mampu untuk 

mengatasi masalah tersebut (Puspita et al., 

2019). 

 

METODE 

Penelitian ini melibatkan responden 

remaja yang merupakan korban cyberbullying 

dengan karakteristik subjek pada penelitian 

ini sebagai berikut: 1) Siswa SMP berusia 12-

16 tahun, 2) Pernah/sedang menjadi korban 

cyberbullying di media sosial (Whatsapp, 

Instagram, Twitter, Facebook, dll).  Terdapat 

115 remaja korban cyberbullying yang 

bersedia ikut terlibat dalam pengisian 

kuesioner. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah skala ketahanan emosional 

dan kepuasan hidup. Dalam membantu 

pengolahan data penelitian, peneliti 

menggunakan sofware analisis statistika yaitu 

Jeffrey's Amazing Statistics Program (JASP) 

versi 0.8.5.1 for windows. Skala The Connor-

Davidson Resilience Scale (CD-RISC) 

menunjukan hasil rentang nilai validitas 0.327 

– 0.747 dan nilai p-value <.001, dan skala The 

Satisfaction with Life Scale memiliki rentang 

nilai validitas 0.709 – 0.806 dan nilai p-value 

<.001. Data penelitian yang terkumpul 

dianalisis menggunakan teknik korelasi dan 

regresi sederhana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mendapatkan beberapa 

fakta terkait dengan ketahanan emosional dan 

kepuasan hidup berupa data profil responden, 

data kategorisasi, uji korelasi, dan uji regresi. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan responden dalam  penelitian ini 

adalah siswa SMP yang pernah/sedang 

mengalami perundungan siber. Profil 

responden sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Profil Responden 

  Profil N Persentase 

Usia 12 15 13% 

 13 35 30% 

 14 40 35% 

 15 17 15% 

 16 8 7% 

Jenis 

Kelamin Pria 49 43% 

 Wanita 66 57% 

  Total 115 100% 
 

Berdasarkan data pada tabel 1 yang 

disajikan di atas menunjukan bahwa terdapat 

lima belas responden berusia 12 tahun (13%), 

tiga puluh lima responden berusia 13 tahun 

(30%), empat puluh responden berusia 14 

tahun (35%), tujuh belas responden beruisa 15 

tahun (15%) dan delapan responden berusia 

16 tahun (7%). Data diatas juga menunjukan 

sebanyak 49 responden laki-laki (43%) dan 66 

responden (57%). 

Karakteristik korban yang mengalami 

cyberbullying profilnya dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif. Profil 

digambarkan melalui empat bentuk; usia, 

sarana media sosial yang digunakan, pelaku 

tindak cyberbullying, dan karakteristik yang 

berperan dalam memberikan batuan maupun 

penanganan terhadapa korban cyberbullying 

sebagai berikut: 

 

 Tabel 2. Perbedaan Profil Demografis 

  
Skala Ketahanan Emosional 

Mean Median Sign. 

Usia    

12 0.5 0.5 < .001 

13 0.5 0.5 < .001 

14 0.6 0.5 0.001 

15 0.5 0.5 < .001 
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Skala Ketahanan Emosional 

Mean Median Sign. 

16 0.6 0.6 < .001 

Sarana 

Media 

Sosial 

   

Discord 0.5 0.5 < .001 

Facebook 0.5 0.4 < .001 

Game 

Online 
0.6 0.6 < .001 

Instagram 0.6 0.6 < .001 

Line 0.6 0.6 < .001 

Telegram 0.3 0.3 < .001 

Tiktok 0.6 0.5 < .001 

Whatsapp 0.5 0.5 0,04 

Pelaku 

Tindakan 

Cyberbullyi

ng 

  

Keluarga 0.8 0.8 < .001 

Orang 

Tidak 

Dikenal 

0.6 0.6 0.456 

Sahabat 0.5 0.5 < .001 

Teman 

Sekolah 
0.5 0.5 0.135 

Berperan 

dalam 

Pemberian 

Bantuan/Pe

nanganan 

   

Guru 0.5 0.5 < .001 

Keluarga 0.6 0.5 < .001 

Sahabat 0.6 0.6 < .001 

Teman 

Sekolah 
0.6 0.6 < .001 

Tidak ada 0.5 0.5 0.062 

 

Berdasarkan tabel di atas, telah 

dilakukan analisis menggunakan uji t-tes atau 

ANOVA. Hasil analisis tersebut 

menunjukkan bahwa perbedaan yang 

signifikan pada kelompok usia 14 tahun 

dibandingkan dengan kelompok usia 12-13 

tahun dan 15-16 tahun. 

Sarana media sosial yang digunakan 

yaitu whatsapp menjadi media sosial yang 

memiliki nilai signifikasi yang berbeda dari 

yang lainnya hal ini menunjukan jika media 

sosial whatsapp menjadi sarana media sosial 

yang paling banyak digunakan sebagai sarana 

cyberbullying. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rumra & Rahayu (2021) menunjukan bahwa 

sebesar 94,7% responden yang pernah 

menggunakan media sosial yang paling 

banyak digunakan sebagai media 

cyberbullying adalah whatsapp. 

Orang tidak dikenal dan teman sekolah 

menjadi pelaku tindakan cyberbullying yang 

umumnya terjadi. Penelitian serupa juga 

dilakukan oleh Wolak et al (2007) 

mengungkapkan bahwa 43% korban 

menyatakan bahwa pelakunya adalah teman 

yang sudah dikenal dan 57%. 

Fakta lainnya bahwa korban 

cyberbullying belum mendapatkan 

penanganan yang khusus. Studi penelitian 

yang dilakukan oleh Rusyidi (2020) 

mengatakan jika masih sangat terbatasnya 

penelitian mengenai prevalensi, pengalaman 

cyberbullying, faktor resiko dan pelindung 

serta implementasi model intervensi 

penanganan cyberbullying. Maka dari itu 

sangat penting untuk mengadvokasi 

pentingnya perhatian dan penanganan 

terhadap korban cyberbullying, terutama di 

kalangan remaja (Hinduja & Patchin, 2008). 

Hasil hitung didapatkan ada beberapa 

tingkatan yang merepresentasikan 

kategorisasi ketahanan emosional. Tingkatan 

pertama adalah kategori rendah, tingkatan 

kedua adalah kategori sedang, dan tingkatan 

yang teratas adalah kategori tinggi. 

 

 

 

Tabel 3. Kategorisasi Ketahanan 

Emosional 
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Kategori 
Batas 

Nilai 
Responden 

Persen

tase 

Rendah < 33.4 2 1,7% 

Sedang 

33.4 - 

66.6 56 48,7% 

Tinggi > 66.6 57 49,6% 

Total   115 100% 

 

Hasil ketegorisasi didapatkan 1,7% 

dengan jumlah 2 responden dapat dikatakan 

kedalam kategorisasi rendah, 48,7% dengan 

jumlah 56 responden dikatakan kedalam 

kategorisasi sedang, selanjutnya didapatkan 

49,6% dengan 57 responden dapat dikatakan 

masuk kedalam kategorisasi tinggi. 

Pada variabel kepuasan hidup yang 

sangat relevan pada fenomena korban 

cyberbullying. Tingkatan pertama adalaha 

kategori rendah, tingkatan kedua adalah 

kategori sedang, dan tingkatan teratas adalah 

kategori tinggi. 

 

Tabel 4. Kategorisasi Kepuasan Hidup 

Kategori 
Batas 

Nilai 
Responden Persentase 

Rendah  < 15 11 9,7% 

Sedang 15 – 25 70 60,8% 

Tinggi > 25 34 29,5% 

Total   115 100% 

 

Berdasarkan skor kategorisasi pada 

variabel kepuasan hidup, 9,7% dari total 11 

responden dikategorikan dalam kategori 

rendah, 60,8% dari total 70 responden 

dikategorikan dalam kategori sedang, dan 

29,5% dari total 34 responden dikategorikan 

dalam kategori tinggi. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar responden memiliki tingkat 

ketahanan emosional yang tinggi, sementara 

tingkat kepuasan hidup responden cenderung 

berada dalam kategori sedang. Selanjutnya 

peneliti melakukan analisis uji korelasi pada 

variabel ketahanan emosional dan kepuasan 

hiduphidup. Adapun hasilnya dijabarkan 

melalui tabel berikut: 

 

Tabel 5. Uji Korelasi 

 
Data dapat dikatakan berkorelasi 

apabila terdapat hubungan antara alat ukur 

dengan kriteria dan menghasilkan p < 0,05. 

Jika nilai p yang dihasilkan lebih dari 0,05 

maka tidak ada hubungan antara alat ukur 

dengan kriterianya. Dalam beberapa hasil uji 

statistik, nilai signifikansi ada yang dinaikkan 

menjadi 0,01 (nilai keterpercayaan 0,99) 

(Periantalo, 2018). 

Menurut studi penelitian yang 

dilakukan oleh Elgar et al., (2014) peristiwa 

cyberbullying yang terjadi meninggalkan 

suatu permasalahan kesehatan mental pada 

korban seperti perilaku sosial, kepuasan 

hidup, dan kesejahteraan emosional. Pada 

kondisi tersebut korban akan berusaha 

bangkat kembali dari pengalaman negatif 

serta mampu untuk mengatasi masalah 

tersebut (Puspita et al., 2019). 

Varela et al., (2019) Bullying, 

Cyberbullying, Student Life Satisfaction and 

the Community of Chilean Adolescents 

terhadap 497 pemuda dari kelas 9 hingga 12 

sekolah negeri dan swasta di berbagai distrik 

Cile menyimpulkan bahwa kepuasan hidup 

dapat dipengaruhi oleh variabel emosional, 

sosial dan perilaku. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Arnarsson et al., (2020) tentang cyberbullying 

and traditional bullying among Nordic 

Variabel   
Kepuasan 

Hidup 

Ketahanan 

Emosional 

1. Kepuasan 

Hidup 

Pearson

's r 
—  

 p-value —  

2. Ketahanan 

Emosional 

Pearson

's r 
0.484*** — 

  p-value < .001 — 
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adolescents and their impact on life 

satisfaction pada 32.210 anak laki-laki dan 

perempuan berusia 11, 13, dan 15 tahun 

menunjukan bahwa korban memiliki tingkat 

kepuasan hidup yang rendah. 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

disimpukan nilai p-value adalah <.001 yang 

dapat disimpulkan terdapat hubungan yang 

signifikan antar kepuasan hidup dengan 

ketahanan emosional. Kemudian nilai 

Pearson’r menunjukan hasil 0,484 dengan 

intepretasi hubungan sedang (moderate) 

dengan hubungan arah positif.  Maka,  dengan 

demikian ketahanan emosional dan kepuasan 

hidup pada korban memiliki hubungan positif. 

Selanjutnya peneliti malakukan analisis 

regresi. Analisis regresi adalah upaya yang 

dilakukan untuk mengetahui dampak 

pengaruh yang ada (Purba & Purba, 2022). 

Hasil yang didapatkan dalam uji regresi 

digambarkan dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi 

Model R R² 
Adjusted 

R² 
RMSE 

H₀ 0.000 0.000 0.000 6.040 

H₁ 0.484 0.234 0.227 5.310 

 

SIMPULAN 

Terdapat hubungan positif antara 

ketahanan emosional dan kepuasan hidup. Ini 

berarti bahwa korban cyberbullying yang 

memiliki tingkat ketahanan emosional yang 

tinggi juga memiliki tingkat kepuasan hidup 

yang tinggi. Variabel bebas (ketahanan 

emosional) memiliki korelasi dengan variabel 

terikat (kepuasan hidup), hal ini menunjukkan 

adanya hubungan atau keterkaitan antara 

kedua variabel tersebut. 
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